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ABSTRAK 

“EVALUASI TEOLOGIS PROGRAM TANTE RIKA (PERTANIAN, PETERNAKAN, 

PERIKANAN) DI GREJA KRISTEN JAWI WETAN JEMAAT TUMPAK MELALUI 

TIGA  TUGAS GEREJA” 

Oleh: Ivanna Oktaviranti Janmaputri (01180126) 

Gereja yang hadir di tengah kehidupan dunia ini tentunya mempunyai peran dalam 

kehidupan seluruh ciptaan. GKJW jemaat Tumpak menunjukkan tugas dan tanggung jawabnya 

kepada seluruh ciptaan ini dalam sebuah program TANTE RIKA. Dalam program ini pengelolaan 

lahan sempit dalam bidang pertanian, peternakan, perikanan. Pemahaman bahwa program ini 

seringkali dianggap sebagai program diakonia membuat gereja merasa puas terhadap program ini. 

Tetapi, idealnya tugas diakonia tidak terlepas dari tugas koinonia dan marturia yang saling terikat. 

Untuk melihat keterikatan tiga tugas gereja dalam program TANTE RIKA ini, penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif dalam proses penelitian. Dalam hasil penelitian 

ditemukan adanya hubungan kuat dan tidak kuat mengenai keterikatan tiga tugas gereja yang 

ditunjukkan dalam program TANTE RIKA. Hubungan keterikatan tersebut kemudian 

direfleksikan dalam evaluasi teologis yang memperlihatkan bahwa sebuah program gereja tidak 

cukup dilihat hanya sebagai aktivitas belaka, melainkan perlu adanya refleksi yang turut mengikuti 

berjalannya program TANTE RIKA di GKJW Tumpak.  

  

Kata Kunci : Program TANTE RIKA, Diakonia, Koinonia, Marturia, Keterikatan, Aktivisme, 

Refleksi, GKJW Jemaat Tumpak.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini ketersediaan lahan di Indonesia semakin menurun setiap tahunnya. Hal tersebut 

dibuktikan melalui data terakhir Badan Pusat Statistik pada tahun 2018 bahwa ketersediaan lahan 

berada di angka 7,1 juta hektare, sedangkan pada tahun 2017 terdapat 7,75 juta hektare ketersediaan 

lahan.1 Krisis ketersediaan lahan ini tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga terjadi di lingkup 

dunia.2 Salah satu penyebab krisis lahan yang terjadi adalah juga karena pembangunan infrastruktur 

dari tahun ke tahun semakin meningkat. Peningkatan tersebut terlihat jelas di daerah perkotaan 

maupun pedesaan. Menurut pemerintah Indonesia sendiri, pembangunan infrastruktur tersebut guna 

meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat, didasarkan visi “Indonesia Maju” yang digaungkan oleh 

pemimpin negara Indonesia, yaitu Joko Widodo pada pidatonya tahun 2019.3 Hal ini tentu 

menimbulkan pro dan kontra. Di satu sisi pembangunan infrastruktur yang memainkan peranan vital 

dalam sektor ekonomi Indonesia terutama dalam pemerataan ekonomi masyarakat. Namun dalam hal 

ini kita juga perlu mempertimbangkan dalam segi ketersediaan lahan yang mempengaruhi kebutuhan 

pangan masyarakat, karena dengan adanya pembangunan tentu lahan kosong yang dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber kebutuhan pangan masyarakat menjadi terbatas.   

Berangkat dari situasi real yang terjadi, maka perlu adanya suatu strategi untuk mengantisipasi 

pemenuhan kebutuhan pangan, di tengah keterbatasan lahan yang ada. Belum lagi situasi pandemi 

yang melanda di Indonesia pada awal tahun 2020 yang menimbulkan berbagai dampak dalam segala 

bidang. Salah satunya adalah dampak dalam sektor ekonomi. Terjadinya PHK secara massal, 

penurunan pendapatan masyarakat, kerugian yang dialami para penggiat usaha baik dalam skala 

 
1Tri Wahyuni,  BPS Sebut Luas Lahan Pertanian Kian Menurun, 2018, dalam 

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20181025153705-92-341433/bps-sebut-luas-lahan-pertanian-kian-

menurun, diakses tanggal 02 Februari 2022.  
2 Anny Mulyani, Fahmuddin Agus, Kebutuhan Dan Ketersediaan Lahan Cadangan Untuk Mewujudkan Cita-Cita Indonesia 

Sebagai Lumbung Pangan Dunia Tahun 2045, Jurnal Analisis Kebijakan Pertanian, 15, no. 1 (Juni 2017), h.3.  
3 Eddy Cahyono Sugiarto, Melanjutkan Pembangunan Infrastruktur Dan Indonesia Maju, 2019, dalam 

https://www.setneg.go.id/baca/index/melanjutkan_pembangunan_infrastruktur_dan_indonesia_maju, diakses 

tanggal 02 Februari 2022. 
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makro maupun mikro.4 Di sisi lain, pandemi Covid-19 ini menganjurkan masyarakat untuk 

mengkonsumsi makanan yang sehat, hal ini berarti kebutuhan akan pangan yang sehat menjadi suatu 

prioritas walaupun di tengah ekonomi yang sedang terseok-seok. 

 Berbagai usaha telah dilakukan untuk mengantisipasi fenomena yang telah dipaparkan di atas 

oleh masyarakat, bahkan gereja pun turut andil dalam usaha mengantisipasi fenomena yang terjadi 

tersebut sebagai wujud tugas dan tanggung jawab gereja. Pembahasan mengenai tugas dan tanggung 

jawab gereja menjawab fenomena yang terjadi akan lebih difokuskan oleh penulis dalam lingkup 

GKJW sebagai gereja yang berada di provinsi Jawa Timur. Pada dasarnya pada Tata dan Pranata 

GKJW sudah disebutkan bahwa GKJW sebagai sebuah gereja jantung pelayanan khususnya dalam 

bidang penatalayanan adalah perihal mengusahakan dan mengelola secara bertanggung jawab segala 

daya, dana, dan sarana pemberian Tuhan dalam rangka mewujudkan panggilan-Nya.5 Kaitannya 

dengan fenomena yang tengah terjadi yaitu mengenai meningkatnya kebutuhan pangan sehat dan 

persediaan lahan yang semakin menurun adalah melalui sumber daya alam maupun manusia yang 

dimiliki oleh GKJW, maka sejatinya setiap gereja yang tergabung dalam GKJW diajak untuk 

bertanggung jawab secara mandiri dalam hal mengusahakan dan mengelola sumber daya dan juga 

usaha untuk memberdayakan warga. Hal ini juga sebagai upaya GKJW untuk menciptakan gereja 

yang “Mandiri dan Menjadi Berkat” sebagai tema besar dalam Program Pembangunan Jangka Panjang 

GKJW tahun 2017-2034.6 Tema tersebut juga merangkum visi GKJW yakni “Menjadi rekan Kerja 

Tuhan dalam mewujudkan tanda-tanda kehadiran Kerajaan Allah Bagi Dunia”.7  

Semangat untuk menciptakan gereja yang “Mandiri dan Menjadi Berkat” inilah yang dapat 

menjadi dasar bagi kita semua untuk dapat melihat sejauh mana GKJW mewujudkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Secara konkret dalam tulisan kali ini, penulis akan mengkaji program TANTE 

RIKA (Pertanian – Peternakan – Perikanan) sebagai suatu program dari Pokja Kedaulatan Pangan di 

GKJW Tumpak yang dirasa menjadi suatu langkah praktis dalam perwujudan Gereja yang Mandiri 

dan Menjadi Berkat, juga sebagai jawaban atas fenomena yang dewasa ini terjadi. Program TANTE 

 
4 A. Ika Fahrika and , Juliansyah Roy, Dampak Pandemi Covid 19 Terhadap Perkembangan Makro Ekonomi Di Indonesia 

Dan Respon Kebijakan Yang Ditempuh, INOVASI: Jurnal Ekonomi, Keuangan Dan Manajemen, 16, no. 2. (2020), h. 207. 
5Majelis Agung, Tata dan Pranata Greja Kristen Jawi Wetan dan Peraturan Majelis Agung tentang Badan-Badan 

Pembantu Majelis, (Malang: Majelis Agung Greja Kristen Jawi Wetan, 1996), h. 225.   
6 Majelis Agung, Mandiri dan Menjadi Berkat -Program Pembangunan Jangka Menengah (PPJM) Kedua Greja Kristen 

Jawi Wetan Tahun 2023-2028, disahkan tahun 2021, h.8. 
7 Majelis Agung, Mandiri dan Menjadi Berkat -Program Pembangunan Jangka Menengah (PPJM) Kedua Greja Kristen 

Jawi Wetan Tahun 2023-2028, h. 7.  
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RIKA sudah dilakukan sejak 17 Januari 2016 oleh warga jemaat GKJW Tumpak. Hal menarik dari 

program tersebut adalah memanfaatkan lahan sempit untuk kegiatan pertanian, peternakan, dan 

perikanan, jadi setiap warga diajak untuk berpartisipasi melakukan kegiatan pertanian terpadu demi 

menghasilkan pangan yang sehat. Hal menarik lainnya adalah produk yang dihasilkan, terutama dalam 

bidang pertanian sama sekali tidak menggunakan pupuk kimia, melainkan memanfaatkan limbah dari 

peternakan dan perikanan untuk dijadikan pupuk organik. Oleh karena itu program ini pun meluas, 

dari yang semula di lingkup jemaat Tumpak, lingkup sinode, dan kemudian lingkup masyarakat dusun 

Tumpak, desa Sidoharjo. 

Melihat kehidupan bergereja di GKJW Tumpak terlebih dengan adanya program TANTE 

RIKA, sejatinya program yang telah dilakukan dan usaha untuk memberikan dampak baik kepada 

warga jemaat tidak terlepas dari tiga tugas gereja. Tiga tugas gereja ini dapat dikatakan sebagai 

tanggung jawab dalam sebuah kehidupan persekutuan. Dalam tugas gereja yang pertama, yaitu 

koinonia menekankan hal yang penting mengenai keterlibatan, partisipasi warga jemaat dalam 

kehidupan berjemaat. Tentunya dalam tugas gereja yang pertama ini dilandasi oleh persekutuan Allah 

sendiri dengan umat-Nya melalui karya Roh Kudus yang menggerakkan dan menghadirkan Allah di 

dalamnya.8 Koinonia dalam praktik gereja sering dikaitkan dengan hal yang bersifat ritual seperti 

ibadah. Tugas gereja yang kedua adalah marturia, yang menekankan pada tugas pewartaan. Dalam 

tugas ini gereja memiliki tanggung jawab yang melekat untuk memberitakan kebenaran firman Tuhan 

kepada seluruh ciptaan.9 Kesadaran gereja yang berada di tengah kehidupan masyarakat yang 

majemuk juga membuat gereja mengusahakan sebuah pewartaan yang tidak berhenti pada dirinya 

sendiri, melainkan geraknya meluas kepada masyarakat umum dan ciptaan lain. Tugas gereja yang 

terakhir adalah diakonia atau tugas gereja untuk melayani. Tugas gereja diakonia ini sering dikaitkan 

dengan sebuah aksi yang dilakukan oleh gereja. Melalui tugas diakonia ini memperlihatkan bahwa 

gereja tidak berhenti pada tugas untuk bersekutu mendengarkan firman Tuhan dalam peribadatan, 

kemudian mewartakan kabar baik dari firman Tuhan, tetapi gereja pun melakukan pelayanan yang 

bersifat nyata dalam sebuah aksi gereja. Seperti yang dilakukan GKJW Tumpak dalam program 

TANTE RIKA yang identik dengan tugas gereja diakonia.  

 
8 Jennifer Pelupessy Wowor, Model Pendidikan yang Mengupayakan Koinonia dalam Konteks Kemajemukan Agama di 

Indonesia, Gema Teologi, 39 no. 2 (Oktober 2015), h. 194. 
9 Persekutuan Gereja-Gereja Indonesia, Gereja: Menuju Sebuah Visi Bersama, terj : Joas Adiprasetya, (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 2019) h. 17 
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Maka bagi penulis, aksi yang dilakukan gereja ini terkadang dianggap sudah cukup, atau 

seringkali kebanyakan orang sudah berpuas diri terhadap program yang dijalankan gereja sebagai 

bentuk kepedulian gereja atas fenomena yang terjadi. Terlebih melalui program TANTE RIKA ini 

digadang-gadang gereja dapat menjadi sebuah jalan keluar untuk mengatasi masalah yang tengah 

terjadi, bahkan anggapan bahwa nilai kekristenan juga sudah ditunjukkan melalui program ini.  

Namun, disatu sisi kita lupa bahwa saat ini dunia sedang mengalami sebuah fenomena yang tidak 

biasa, dapat dikatakan juga bencana yang memiliki kekhasan. Gereja diajak untuk tidak berpuas diri 

dahulu seolah-olah fenomena yang terjadi tersebut dapat diatasi dengan satu program TANTE RIKA 

ini. Anggapan awal penulis bahwa program TANTE RIKA yang termasuk dalam program diakonia 

gereja dapat menjadi sebuah jalan keluar, maka anggapan tersebut perlu untuk diperiksa kembali, 

mengingat bahwa suatu program diakonia tidak semudah yang dibayangkan dan situasi pandemi juga 

bukan masalah yang sepele untuk dicari jalan keluarnya. Oleh karena itu, melalui tulisan ini , penulis 

ingin meneliti cara pandang jemaat mengenai program TANTE RIKA yang dikaitkan dengan tiga tugas 

gereja, yaitu koinonia, marturia, diakonia. Usaha untuk mengaitkan tiga tugas gereja tersebut 

bertujuan untuk melihat bahwa sebenarnya diakonia yang dilakukan gereja tidak terlepas dari aspek 

koinonia dan marturia yang saling berkelindan antara ketiganya.  

1.2 Permasalahan 

Melalui uraian mengenai konteks kehidupan bergereja di GKJW Tumpak terlebih dalam 

usahanya menjalankan Program TANTE RIKA dan juga teori mengenai tiga tugas gereja, agaknya 

sudah menjadi jelas mengenai tugas dan panggilan gereja, serta hakikat gereja dalam hal melayani. 

Ternyata pelayanan tidak sesempit yang penulis dan kebanyakan orang selama ini pahami, bahwa 

pelayanan gereja yang baik sejatinya memperhatikan keterikatan tiga tugas gereja, yaitu koinonia, 

marturia, dan diakonia. Gereja juga tidak hanya dilihat sebagai sebuah persekutuan yang hanya 

memfokuskan diri pada perkara institusional dan ritual, tetapi karena gereja hakikatnya berada dalam 

dunia membuat gereja juga harus memperhatikan pelayanannya dalam segi etika. Penulis juga 

menitikberatkan bahwa tiga tugas gereja yang menjadi kerangka teori di atas mempunyai elemen 

kunci tersendiri untuk dapat membantu memberi penekanan dalam penelitian kali ini. Elemen kunci 

dari tugas gereja koinonia ditekankan mengenai partisipasi, bahwasannya gereja yang terdiri dari 

kumpulan orang-orang, tidak hanya sekedar berkumpul, melainkan keberadaan setiap umat ini akan 

dapat jelas dirasakan ketika mereka bersama-sama berpartisipasi untuk mewujudkan gereja yang tidak 
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hadir pada dirinya sendiri. Kemudian, marturia sebagai sebuah pemberitaan yang tidak terlepas oleh 

pengajaran yang setelahnya membawa perubahan secara luas, terlebih dalam mewujudkan nilai 

solidaritas dalam kehidupan bergereja. Diakonia mempunyai elemen kunci sebagai sebuah tugas 

gereja yang menekankan aksi etis di tengah kesadaran hidup bersama.  

Dengan adanya penjelasan di atas, maka penulis melihat bahwa GKJW Tumpak sebagai 

sebuah gereja yang berada di dunia telah berusaha melakukan tugas dan panggilan terutama dalam 

segi etis. Program TANTE RIKA sebagai program pertanian terpadu yang pergerakan untuk 

memberdayakan warga sudah mencakup masyarakat luas artinya tidak hanya terfokus pada warga 

jemaat Tumpak sendiri, melainkan mencakup warga jemaat GKJW secara lebih luas dan juga 

masyarakat desa di sekitar GKJW Tumpak ini, kemudian timbul pertanyaan oleh penulis “sejauh 

mana program TANTE RIKA mencapai sebuah perwujudan gereja yang mandiri dan menjadi berkat 

dalam kaitannya dengan tiga tugas gereja? Setelah melihat hal tersebut penulis juga merasa bahwa 

suatu program gereja tidaklah cukup jika hanya berfokus pada satu tugas gereja, kemudian jatuh pada 

sikap untuk mengabaikan tugas gereja yang lainnya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini berbekal 

dengan tiga tugas gereja yang mempunyai elemen kuncinya pada masing-masing tugas, maka 

“bagaimana program TANTE RIKA ini dipahami dalam kaitannya antara koinonia, marturia, dan 

diakonia?”.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Untuk menjawab bagaimana GKJW Jemaat Tumpak memahami dengan jelas konsep tiga 

tugas gereja dan melihat sejauh mana program TANTE RIKA ini sebagai suatu perwujudan 

kemandirian gereja dan dapat menjadi berkat, maka penulis merumuskan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana hubungan yang kuat antara tiga tugas gereja ini ditunjukkan dalam Program 

TANTE RIKA di GKJW Tumpak? 

2. Adakah hubungan yang tidak kuat dalam tiga tugas gereja yang kaitannya dengan program 

TANTE RIKA di GKJW Tumpak?  

1.4 Tujuan Penelitian  

Melalui tulisan yang didasarkan pada penelitian di GKJW TUMPAK ini, penulis memiliki 

tujuan yang hendak dicapai, diantaranya:  
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1. Memberi gambaran mengenai keterikatan tiga tugas gereja dalam program TANTE RIKA 

di GKJW Tumpak.  

2. Meningkatkan kesadaran anggota jemaat terkait pentingnya tiga tugas gereja dilakukan 

dalam kehidupan bergereja di GKJW Tumpak.  

3. Mengetahui upaya yang dapat dikembangkan program TANTE RIKA melalui tiga tugas 

gereja.  

1.5 Judul dan Alasan Pemilihan Judul 

“Evaluasi Teologis Program TANTE RIKA (Pertanian, Peternakan, Perikanan) di Greja Kristen 

Jawi Wetan Jemaat Tumpak melalui Tiga Tugas Gereja” 

 Beberapa alasan penulis memilih judul di atas adalah yang pertama penulis menggunakan 

pendekatan tiga tugas gereja karena hal tersebut menjadi tanggung jawab gereja dalam merespon 

panggilan Tuhan di dunia ini. Kemudian, penulis juga menggunakan tiga tugas gereja ini karena 

seringkali gereja hanya dominan pada satu tugas saja sehingga mengabaikan tugas gereja yang lain. 

Oleh karena itu, melalui penelitian ini penulis berharap dapat menginspirasi pembaca akan pentingnya 

kesadaran melakukan tiga tugas gereja secara seimbang. Yang kedua mengenai persoalan program 

TANTE RIKA di GKJW Tumpak ini penulis memilih program tersebut karena program TANTE 

RIKA menjadi topik pembicaraan yang serius dalam lingkup sinode GKJW dan GKJW Tumpak 

sebagai gereja pertama yang memprakarsai program tersebut. Jadi, karena program ini sudah mulai 

dilakukan di beberapa GKJW, penulis melalui penelitian ini ingin menunjukkan pentingnya 

mengaitkan tiga tugas gereja khususnya dalam program TANTE RIKA terlebih di dalam GKJW 

Jemaat Tumpak itu sendiri dalam sebuah evaluasi teologis. Judul yang dipilih penulis dalam penelitian 

ini juga mempunyai kekhasannya sendiri. Hal tersebut disebabkan karena selama ini belum ada yang 

mengangkat topik yang serupa di Universitas Kristen Duta Wacana. Judul yang dipilih penulis juga 

mempunyai singkatan yang unik dan mudah dihafal yaitu program TANTE RIKA sehingga menjadi 

daya tarik tersendiri bagi pembaca.  

1.6 Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodologi melalui 3 variabel. Penulis akan 

menggunakan pemahaman eklesiologis yang diukur dalam tiga tugas gereja, yaitu koinonia, marturia, 

dan diakonia. Penulis menggunakan metode penelitian lapangan dalam melakukan penelitian di 
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GKJW Jemaat Tumpak. Penulis akan melakukan penelitian kualitatif dengan melakukan wawancara 

kepada 13 informan. Informan yang dipilih oleh penulis terdiri dari pendeta, penatua-diaken, dan 

warga jemaat. Wawancara dilakukan dengan orang-orang yang terlibat secara langsung dalam objek 

penelitian.  

Pengambilan data yang dilakukan penulis diawali dengan izin kepada pendeta yang bertugas 

di GKJW Tumpak. Teknis wawancara dengan informan dilakukan penulis melalui wawancara secara 

langsung datang ke GKJW Jemaat Tumpak. Penulis melakukan wawancara dengan beberapa 

informan di gereja setelah ibadah Minggu, kemudian juga untuk beberapa informan penulis 

mendatangi rumah masing-masing informan. Waktu pelaksanaan wawancara yang dilakukan oleh 

penulis dimulai pada tanggal 04 Maret 2022- 16 Maret 2022. Kemudian, dilanjutkan dengan 

mengikuti kegiatan dalam program TANTE RIKA secara langsung pada tanggal 17 Maret 2022 – 31 

Maret 2022. Keterlibatan langsung dalam program TANTE RIKA ini diikuti penulis agar penulis 

mengenal situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan. Hal tersebut menandakan bahwa penelitian 

yang dilakukkan penulis dalam proses meneliti yaitu dengan menggunakan metode penelitian 

partisipatoris. 

Dalam wawancara ini penulis menyiapkan pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya. 

Pertanyaan yang diajukan berdasarkan indikator kunci dari masing-masing variabel penelitian. 

Kemudian, setelah penulis mendapatkan data dari wawancara, penulis menuliskan hasil dalam bentuk 

tabulasi sebagai acuan ketika menganalisis data. Analisis yang dilakukan penulis ini dengan cara 

memperhatikan setiap kata kunci yang terdapat dalam wawancara. Dalam proses analisis penulis juga 

memanfaatkan studi literatur yang berkaitan dengan topik yang dibahas dalam tulisan ini guna 

mendukung landasan teori dan analisis. Dalam penulisan skripsi ini penulis membatasi permasalahan 

pada keterikatan program TANTE RIKA sebagai suatu program yang ada di GKJW Tumpak dengan 

tiga tugas gereja, yaitu koinonia, marturia, dan diakonia.  

1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan  

Bagian ini penulis menjelaskan mengenai latar belakang dari penelitian ini, kemudian penulis 

menguraikan permasalahan yang penulis angkat untuk menjadi fokus dalam penelitian, pertanyaan 
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penelitian yang menjadi dasar dalam penelitian ini, dan metode yang hendak penulis gunakan dalam 

penelitian ini. 

BAB II : Gereja dan Tiga Tugas Gereja  

 Bagian ini penulis akan menguraikan teori mengenai gereja dan tiga tugas gereja secara 

khusus, kemudian penulis juga menguraikan tiga tugas gereja dalam kacamata GKJW.  

BAB III : Analisis Hasil Wawancara 

 Pada bab tiga ini penulis menguraikan hasil analisis dari wawancara yang telah dilakukan oleh 

penulis di GKJW Jemaat Tumpak.  

BAB IV : Evaluasi Teologis  

 Bagian ini berisi mengenai evaluasi teologis yang dilakukan penulis berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan. Kemudian, juga penulis menguraikan mengenai strategi pembangunan jemaat 

yang dapat dilakukan oleh gereja.  

BAB V : Penutup  

 Dalam penutup ini penulis menguraikan kesimpulan dari proses penelitian dan analisis yang 

telah dilakukan. Pada bagian terakhir terdapat saran.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Pendahuluan 

Pada bagian terakhir ini penulis membagi dalam dua bagian yaitu pada bagian pertama berisi 

mengenai kesimpulan atas pertanyaan-pertanyaan penelitian yang berdasarkan hasil penelitian secara 

kualitatif di GKJW Jemaat Tumpak. Kemudian, pada bagian yang kedua berisi mengenai saran. Saran 

ini dibagi menjadi dua, yaitu saran yang pertama ditujukan bagi gereja secara institusional, kemudian 

saran yang kedua ditujukan  

5.2 Kesimpulan 

1. Bagaimana hubungan yang kuat antara tiga tugas gereja ini ditunjukkan dalam Program 

TANTE RIKA di GKJW Tumpak? 

Berdasarkan pemahaman umum bahwa gereja merupakan persekutuan umat percaya, 

mengisyaratkan bahwa gereja bukan persoalan mengenai bangunan, atau gedung gereja saja. 

Di dalam sebuah persekutuan yang dinamakan gereja tersebut terdapat suatu dinamika iman 

yang dialami individu maupun komunal. Dalam praktik gereja memfokuskan pada persoalan 

pemulihan manusia seutuhnya, dari sakit akibat dosa-dosa yang dimiliki dan kemudian menuju 

pada kesembuhan yang sejati.182 Dengan demikian gereja memiliki sebuah tanggung jawab 

yang difokuskan bukan hanya pada gereja secara fisik, melainkan kehidupan dalam komunitas 

gereja ini dapat saling berdinamika dan berkembang demi mewujudkan karya Allah di dunia. 

Melalui tiga tugas gereja yang dijalankan secara terikat ini diharapkan dapat melahirkan 

gambaran gereja yang demikian.  

Tiga tugas gereja seringkali dipahami secara terpisah dan diletakkan pula secara 

terpisah dalam praktisnya. Padahal keterikatan di antara ketiganya ini dapat berdampak secara 

holistik pada kehidupan bergereja. Unsur persekutuan tidak dapat hidup tanpa kedua unsur 

lainnya yaitu pewartaan dan pelayanan. Begitu juga dalam sebuah tugas pelayanan gereja 

ketika partisipasi, keterlibatan warga jemaat tidak maksimal maka tiga tugas gereja yang lain 

pun juga berpengaruh.  

 
182 Meitha Sartika, Ecclesia in Transitu: Gereja di Tengah Perubahan Zaman, h. 30. 
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Melalui program TANTE RIKA yang dipahami secara umum sebagai tugas pelayanan 

ini, sejatinya tidak dapat berjalan tanpa tugas persekutuan dan pewartaan. Dalam kehidupan 

bergereja GKJW Tumpak ini sebuah tugas persekutuan cukup baik dipahami warga jemaat 

mengenai konsep keterlibatan Allah dalam sebuah gereja merupakan hal yang utama dalam 

menjalin relasi antara manusia dan Allah sendiri. Keterlibatan Allah sendiri diwujudkan 

jemaat dalam bentuk keterlibatan, partisipasi yang berkaitan dengan program TANTE RIKA 

ini. Artinya, dari hal tersebut warga jemaat memaknai sebuah persekutuan juga terjalin antara 

manusia dengan sesama ciptaan. Persekutuan yang demikian mewujudkan suatu gereja yang 

memahami tanggung jawabnya kepada sesama ciptaan. Hal lain juga memperlihatkan bahwa 

persekutuan berarti mengekspresikan sebuah program gereja dalam kehidupan beribadah. 

Seperti contohnya, memasukkan unsur TANTE RIKA dalam ibadah di GKJW Tumpak. 

Gereja sebagai sebuah persekutuan yang inklusif ini juga mendorong adanya relasi dan dialog 

dengan warga jemaat dan warga masyarakat. Relasi yang terjadi antara warga masyarakat dan 

warga jemaat ini menandakan konsep persekutuan dalam tugas gereja ini adalah perihal 

terlibat dalam masyarakat umum dan menumbuhkan kebersamaan antar warga.  

Kemudian, dalam bidang pelayanan atau yang lebih sering dikenal tugas gereja 

diakonia ini dapat nampak jelas melalui program TANTE RIKA. Bahwasannya sebagai suatu 

program gereja, program ini sangat menekankan pada aksi. Aksi yang melakukan ini 

perwujudan akan program yang menjawab konteks dunia. Dalam praktiknya terkadang aksi 

ini menjadi hal yang diutamakan, terlebih dalam program TANTE RIKA ini. Pemberdayaan 

Ekonomi Warga  menjadi suatu tema yang menarik. Karena pada dasarnya program ini 

bertujuan untuk mensejahterakan warga jemaat dan warga sekitar.  

Melalui bidang pewartaan ini gereja yang melekat dengan tugas kesaksian. Program 

TANTE RIKA selain terdapat unsur tugas gereja diakonia yang mendominasi, maka tugas 

untuk pewartaan pun terlihat jelas. Dalam hal pewartaan di dalam gereja sendiri, GKJW 

Tumpak melakukan tugasnya melalui khotbah yang mengandung tema mengenai TANTE 

RIKA walaupun secara berkala atau sering dilakukan ketika Bulan Penciptaan dan Bulan 

Kesaksian dan Pelayanan saja. Selain itu, melalui unsur pewartaan atau kesaksian ini dampak 

dari programa TANTE RIKA sendiri adalah menumbuhkan rasa solidaritas. Di mana rasa 

solidaritas tersebut terjadi antar warga jemaat sendiri dan warga jemaat dengan masyarakat 

umum. Rasa solidaritas yang tumbuh di antara warga jemaat sendiri ini dibuktikan melalui 
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adanya kerja bakti yang dilakukan warga jemaat dari kategori bapak, ibu, maupun anak dan 

remaja. Artinya melalui program ini selain menambah keterampilan warga jemaat nya juga 

menambah kedekatan dengan warga jemaat yang lain. Kemudian, gerak solidaritas ini pun 

meluas. Dari yang semula hanya bersaksi melalui aksi di dalam gereja maka melalui program 

ini bergerak pada masyarakat umum. Dengan mengadakan sosialisasi terkait program TANTE 

RIKA, pembagian bibit tanaman untuk ditanam warga sekitar, dan juga kerja sama yang 

dibangun antar desa dengan gereja.  

Hubungan yang kuat ini mewujudkan beberapa gambaran gereja melalui program 

TANTE RIKA ini. yang pertama persekutuan yang menjadi berkat yang pembahasannya 

terkait dengan keterlibatan Allah, manusia dan ciptaan. Dan hal tersebut masih berkaitan erat 

dengan teologi sumrambah GKJW yang sifatnya memahami berkat yang menjangkau semua 

ciptaan.  Kemudian, hubungan antara tiga tugas gereja menjadikan gereja yang bersaksi, 

program TANTE RIKA sebagai pemberdayaan jemaat, dan gerak internal melalui program 

TANTE RIKA ini sebagai perwujudan gereja yang melakukan kesaksian. Melalui hubungan 

yang kuat ini penulis merefleksikannya dengan dikaitkan mengenai tanggung jawab gereja 

secara holistik. Keterikatan tersebut memperlihatkan bahwa tanggung jawab gereja secara 

holistik ini terdiri dari tanggung jawab gereja kepada sesama ciptaan yang tentu hal ini 

berkaitan dengan tugas gereja koinonia dan sebagai sebuah pewartaan pada sesama ciptaan. 

Kemudian dilanjutkan dengan uraian tanggung jawab manusia bagi gereja dan jemaatnya. 

Yang mempunyai konsekuensi bahwa manusia dalam kehidupan bergereja mengalami sebuah 

pergumulan iman bersama dengan jemaat lain. Pergumulan tersebut dihadapi bersama seperti 

cara komunitas basis melakukan refleksi-aksi-refleksi.  

2. Adakah hubungan yang tidak kuat dalam tiga tugas gereja yang kaitannya dengan 

program TANTE RIKA di GKJW Tumpak?  

 Dalam proses mewujudkan keterikatan tiga tugas gereja melalui program TANTE 

RIKA ini terdapat sebuah hubungan yang tidak kuat. Yang pertama dalam bidang persekutuan, 

yang berbicara mengenai partisipasi. Dalam penelitian yang dilakukan penulis di GKJW 

Tumpak ini menunjukkan minimnya partisipasi warga jemaat dalam program ini. Sebagian 

warga memang sudah memaknai pentingnya sebuah keterlibatan melalui program ini, tetapi 

hal tersebut juga disebabkan warga jemaat menyukai atau program TANTE RIKA ini menjadi 

suatu kegiatan yang menyenangkan saat dilakukan. Berbeda dengan warga jemaat yang lain, 
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yang mungkin merasa bahwa program tersebut tidak sesuai dengan dirinya. Tetapi justru dari 

data yang dipaparkan penulis muncul suatu pertanyaan “bagaimanakan mewujudkan suatu 

program yang dapat mencangkup seluruh warga jemaat?”. Memang dari ketiga tugas gereja 

yang ada keterlibatan warga jemaat atau partisipasi merupakan hal yang masih perlu untuk 

dievaluasi, disamping juga tugas pewartaan dan aksi pelayanan perlu untuk dikaji ulang 

sehingga dapat menghasilkan sebuah keterikatan tugas tugas gereja dengan suatu penghayatan 

yang benar.  

Melalui kedua hal tersebut, sebagaimana gereja yang hidup dalam anugerah Allah, 

maka keberadaan gereja mewujudkan setiap manusia untuk mendapatkan kesadaran, 

pemahaman, pengalaman, dan menikmati kepenuhan anugerah Tuhan.183 Maka sudah menjadi 

konsekuensi dalam sebuah persekutuan setiap manusia yang menerima anugerah tersebut 

hidupnya berubah dan memberi dampak yang baik bagi orang lain. Begitu juga dengan 

program TANTE RIKA ini yang sejatinya telah merasakan anugerah dari Allah tersebut yang 

diwujudnyatakan dalam sebuah keterikatan tiga tugas gereja dalam pelaksanaannya, walaupun 

dalam relasi keterikatan ketiga tugas gereja ini masih terdapat bagian yang terkadang belum 

sepenuhnya maksimal dilakukan. Tetapi, walaupun begitu program TANTE RIKA melalui 

usaha untuk mengkaitkan atau menghubungkan antara ketiga tugas gereja ini berpotensi untuk 

menularkan dan menyampaikan anugerah Tuhan kepada sesama ciptaan. Baik itu di dalam 

gereja, maupun di luar gereja.  

5.3 Saran  

1. Saran untuk Gereja 

Dalam menghakiri tulisan dalam penelitian yang telah dilakukan, penulis akan menyampaikan 

beberapa saran yang dapat dilakukan dan juga harapan penulis mengenai karya tulisan ini. Melalui 

beberapa hal yang ditemukan dari hasil penelitian ini, saran ini penulis tujukan kepada gereja maupun 

umat Kristen lainnya. Saran untuk gereja, sebagai sebuah persekutuan hendaknya gereja menyadari 

akan pentingnya tiga tugas gereja yang dilakukan secara terikat. Hal ini sebagai suatu cara untuk 

gereja dapat melakukan tindakan praktis yang didasarkan pada keterikatan tugas gereja. Untuk 

melakukannya dapat memanfaatkan pendeta dan majelis melalui ibadah atau rapat yang diadakan 

dalam gereja. 

 
183 Meitha Sartika and Hizkia A. Gunawan, Ecclesia in Transitu: Gereja Di Tengah Perubahan Zaman. (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2018), h. 50, 
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2. Saran untuk  Masyarakat 

Pelaksanaan program TANTE RIKA GKJW Jemaat Tumpak seperti tidak terlepas dari 

keterlibatan masyaarakat sekitar gereja. Kebersamaan yang terjalin antara warga jemaat dan 

masyarakat ini hendaknya menjadi sebuah contoh konteks kemajemukan yang diiringi dengan sikap 

toleran dan harmonis terutama melalui program TANTE RIKA yang juga banyak melibatkan 

masyarakat sekitar gereja. Oleh karena itu, kebersamaaan dan rasa toleransi patut untuk dipertahankan 

sehingga dapat menciptakan kesejahteraan dan kebahagiaan secara holistik. 
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